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Abstrak

Hingga saat ini terdapat sekitar 15 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang ada di Desa Badran Sari. Kegiatan usaha
yang dilakukan oleh UMKM tidak tetlepas dari transaksi keuangan baik transaksi masuk maupun keluar. Apabila
transaksi tersebut diolah dengan baik maka dapat menghasilkan laporan keuangan yang tepat untuk berbagai periode
waktu. Dengan adanya laporan keuangan yang tepat, maka bisa didapatkan informasi yang tepat mengenai kondisi
keuangan dari suatu usaha sechingga bisa membuat keputusan yang tepat untuk masa yang akan datang. Dengan
rendahnya kemampuan masyarakat desa dalam mengolah informasi sehingga menjadikan para pelaku UMKM tidak
dapat memanfaat informasi keuangan yang mercka miliki sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan
pengembangan usahanya. Oleh karena itu perlu diadakannnya suatu pelatihan terkait pembuatan laporan keuangan
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Desa Badran Sari yang memiliki UMKM sehingga tercapainya masyarakat
informasi dan berbasi pengetahuan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan ukuran usaha UMKM dan meningkatkan
kegiatan perekonomian di Desa Badran Sari, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Setelah
dilaksanakannya pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan, jumlah peserta yang memiliki tingkat pemahaman
rendah mengalami penurunan dari semula 68,18% menjadi 36,36% dan jumlah responden dengan tingkat pemahaman
sedang mengalami peningkatan lebih dari dua kali lipat dari semula 27,27% menjadi 59,09%.

Kata kunci: UMKM; Laporan Keuangan; Desa Badran Sari.

Abstract

There are around 15 Micro, Small, and Medium Enterprises in Badran Sari Village. Business activities carried out by
MSME:s are inseparable from financial transactions, both incoming and outgoing transactions. If these transactions are
carried out propetly, they can produce accurate financial reports for various periods. With the right financial reports,
precise information can be obtained regarding the financial condition of a business so that they can make the right
decisions for the future. MSME owners are unable to effectively use their financial data to make informed decisions
and improve their business because they have limited ability to process financial information. To enhance the financial
reporting skills of MSME owners in Badran Sari Village, training is essential. These programs aim to improve the
community’s understanding and knowledge, ultimately empowering them to make informed business decisions. By
improving financial reporting skills, this initiative aims to boost the growth of MSME owners and stimulate economic
activity within Badran Sari Village, Punggur District, Central Lampung regency. after the training on financial statement
preparation, the number of participants with low level of understanding decreased from an initial 68.18% to 36.36%.
Concurrently for a moderate level of understanding more than doubled, increasing from 27.27% to 59.09%.

Keywords: MSME; Financial Report; Badran Sari Village.

1. PENDAHULUAN

Peran masyarakat menjadi penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, salah satunya adalah
dengan adanya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (1). UMKM di Indonesia memiliki peran penting
dikarenakan menjadi penopang perckonomian Indonesia. Dengan adanya UMKM dapat meningkatkan
penyerapan tenaga ketja, pendukung produk local, serta berkontribusi dalam peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) (2). UMKM mampu menyerap sampai dengan 97% tenaga ketja dari total Perusahaan kerja di
Indonesia.

Indonesia telah melewati beberapa badai krisis ekonomi salah satunya karena adanya peran dari
UMKM. Pada Tahun 2020 terjadi penurunan perkembangan UMKM dikarenakan adanya pandemi
COVID-19. Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, terdapat 37.000
UMKM yang dilaporkan terkena dampang akibat pandemi. Pada Tahun 2021 berdasarkan Data BPS 82,85
% pelaku UMKM mengalami penurunan pendapatan yang mengakibatkan gangguan produksi dan
pendapatan sehingga mengurangi jumlah tenaga kerja. Pada Tahun 2022, UMKM di Indonesia mencapai
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64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDBsebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun. Pada Tahun 2023
pelaku UMKM mencapai 66 juta dengan kontribusi UMKM sebesat 61% dari PDB yaitu setara dengan Rp
9.580 triliun (3).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, UMKM didefinisikan sebagai:
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini; Usaha Kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak Perusahaan atau bukan cabang Perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini; Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan, atau badan usaha yang bukan merupakan anak
Perusahaan atau cabang Perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Salah satu pengetahuan yang penting bagi UMKM adalah adanya laporan keuangan yang dapat
membantu dalam pengambilan Keputusan, evaluasi kinerja, serta akses terhadap pendanaan. Laporan
keuangan berdasarkan Ikatan Akuntansi Indonesia adalah catatan informasi suatu Perusahaan pada periode
akuntansi yang menggambarkan kinerja Perusahaan tersebut. Laporan keuangan berguna bagi banker,
kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis serta menginterpretasikan
kinerja keuangan dan kondisi Perusahaan (4). Tujuan dari laporan keuangan antara lain untuk: memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu Perusahaan dari sudut angka-angka dalam
suatu moneter; menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan bisnis dan ekonomis oleh
investor yang ada dan yang professional, kreditur, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya;
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi; dan
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja perubahan ckuitas, arus kas dan informasi lainnya
(5). Laporan keuangan memiliki peranan penting bagi UMKM. Minimnya pengetahuan manajemen
keuangan dapat diatasi engan edukasi pentingnya pembukuan. Berdasarkan hasil PkM, dengan adanya
pembukuan sederhana berbasis digital sangat disarankan karena factor efektifitas dan efisiensi (6).

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan dengan kegiatan Pelatihan Pembuatan Laporan
Keuangan Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Badran Sari. Target peserta PkM
merupakan perwakilan dari setiap UMKM, salah satu UMKM dengan merk “Aneka Snack Moga Djaya”
menjadi mitra dalam kegiatan ini. Tim pengabdi terdiri dari lima dosen dan mahasiswa Program Studi Sains
Aktuaria, Institut Teknologi Sumatera. Tim pengabdi merupakan ahli di bidangnya terutama dalam hal
literasi keuangan dan pembuatan laporan keuangan. Sumber dana diperoleh dari Hibah Institut Teknologi
Sumatera 2024 dengan total dana Rp. 10.000.000,00.

Desa Badran Sari, Kecamatan Punggur merupakan salah satu desa di Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung. Berdasarkan data BPS tahun 2021, persentase tertinggi Pendidikan yang ditempuh
penduduk di Kabupaten Lampung Tengah berada di Tingkat Sekolah Dasar sebesar 34% (7). Terdapat 15
pelaku UMKM di Desa Badran Sari yang telah menjalankan usaha dalam berbagai bidang, dengan
didominasi oleh-oleh khas Lampung. Para pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya masih mencatatkan
setiap transaksi keuangan secara manual sehingga ada beberapa transaksi yang terlewat dan tidak tercatat,
khususnya transaksi yang terlihat kecil dan dianggap tidak berkaitan dengan usahanya. Hal ini menyebabkan
para pelaku UMKM tidak dapat melihat kondisi keuangan dari usaha mereka dengan tepat sehingga dalam
pembuatan keputusan untuk pengembangan usahanya terhambat dan membutuhkan waktu yang lebih lama.
Karena hal ini dirasa kurang efektif, maka butuh adanya alat yang dapat membantu para pelaku UMKM di
Desa Badran Sari untuk mengembangkan usahanya sehingga dapat meningkatkan potensi dari Desa Badran
Sari di masa yang akan datang.

Permasalahan mitra adalah kurangnya kemampuan masyarakat pelaku UMKM dalam melakukan
proses pencatatan informasi keuangan dan pengolahannya untuk membuat laporan keuangan dari usahanya.
Sehingga, memperlambat proses pengembangan usaha. Sehingga perlu adanya pembuatan perangkat yang
dapat digunakan untuk mencatatkan, mengumpulkan, dan menganalisa informasi keuangan dari kegiatan
UMKM. Hal ini dapat memudahkan masyarakat Desa Badran Sari yang merupakan pelaku UMKM dalam
menganalisa kondisi keuangan serta mengambil Keputusan untuk usahanya di masa yang akan datang.
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Schingga, kedepannya dapat mengembangkan skala usahanya dan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi di
Desa Badran Sari, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

2. METODE

Dalam implementasi penyelesaian masalah yang sedang dihadapi mitra, tim PkM menggunakan
bantuan Ms. Excel untuk menyelenggarakan pelatihan pembuatan laporan keuangan pelaku UMKM. Hasil
yang ditampilkan merupakan laporan keuangan pada periode-periode tertentu berdasarkan informasi
keuangan yang sudah dicatatkan. Melalui informasi yang terkumpul dan dicatatkan dengan baik dapat
diketahui kondisi keuangan suatu usaha sedang dalam kondisi menurun, tetap, atau mengalami peningkatan
dari periode sebelumnya. Informasi keuangan yang dihasilkan nantinya ditampilkan dalam bentuk laporan
kevangan (financial repord) yang terdiri dari beberapa laporan, yaitu laporan laba-rugi, laporan perubahan
modal, laporan perubahan arus kas, dan laporan posisi keuangan (8). Terapat empat tahapan dalam
pembuatan laporan keuangan, antara lain tahapan pembuatan jurnal umum yang berfungsi sebagai wadah
untuk menampung semua informasi transaksi keuangan yang terjadi, tahapan pembuatan buku besar (general
ledger) sebagai wadah untuk mengelompokkan setiap transaksi keuangan, tahapan penyesuaian akun
pendapatan dan beban berdasarkan periode pelaporan, serta tahapan penutupan yang mana nilai yang akun
pendapatan dan beban pada laporan laba rugi akan dibersihkan dengan membuat akun ikhtisar laba-rugi.
Pelaksanaan PkM dengan judul Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Badran Sari memiliki beberapa tahapan seperti pada Gambar 1.

Penentuan Waktu dan
Tempat

) 4

Penentuan Solusi Melalui
Diskusi tim PkM dan Studi
Literatur

Analisis Situasi dan
Permasalahan Mitra

Pelaksanaan Kegiatan
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Kegiatan PkM 2023

Laporan Pelaksanaan l Persiapan Pelaksanaan I Pelaksanaan Kegiatan PkM

Persiapan
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Laporan Pelaksanaan

Kegiatan PkM 2024

Selesai

Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Kegiatan PkM

Berdasarkan Gambar 1 PkM pada Tahun 2024 merupakan tindak lanjut dari PkM yang telah
dilaksanakan sebelumnya pada Tahun 2023. Tahapan awal kegiatan pengabdian di tahun 2024 dimulai dari
proses persiapan yang terdiri dari pembuatan proposal pengajuan pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan
PkM, berkoordinasi dengan kantor Desa Badran Sari mengenai waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan,
yang berdasarkan diskusi dilaksanakan pada bulan September 2024, pembagian tugas tim serta penugasan
mahasiswa yang akan terlibat, pembuatan modul dan booklt, serta persiapan teknis lainnya untuk kebutuhan
pelaksanaan pelatihan.

Tahapan berikutnya merupakan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berupa pelatihan pencatatan
transaksi, keuangan untuk dibuat laporan keuangan dari kegiatan UMKM di Desa Badran Sari. Hal ini
dilaksanakan dengan harapan peserta dapat langsung melaksanakan praktik agar memudahkan peserta dalam
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menguasai materi yang diberikan. Tahap akhir adalah dengan membuat laporan pelaksanaan kegiatan dalam
bentuk laporan akhir. Indikator pencapaian dari kegiatan pelatihan ini adalah peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah dilaksanakan PkM. Alat ukur yang digunakan dalam mengukut indikator
ketercapaian adalah dengan diberikannya kuis berupa Prefest sebelum adanya pelaksanaan pelatihan dan
Posttest setelah adanya pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PkM di Desa Badran Sari pada Tahun 2024 dilakukan dengan tiga tahapan
pelaksanaan, yaitu survei lanjutan ke lokasi mitra, persiapan pelaksanaan PkM, dan Pelaksanaan PkM. Pada
tahapan analisis situasi dan permasalahan mitra dengan penentuan waktu dan tempat yang dilaksanakan pada
tanggal 23 Agustus 2024 saat survei lanjutan untuk pelaksanaan PkM pada Tahun 2024. Setelah itu
dilanjutkan dengan tahap persiapan, yaitu pembuatan modul, booklet, serta pre-fest dan post-test. Selanjutnya
dilanjutkan dengan kegiatan pelaksana PkM yang dilaksanakan pada tanggal 2 September 2024 di lokasi mitra
(Aneka Snack Moga Djaya, Desa Badran Sari). Informasi terkait pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Informasi Tanggal Pelaksaan Dan Uraian Hasil Kegiatan

No. Tanggal Jenis Kegiatan Uraian Hasil Kegiatan

Dari hasil survey lanjutan ditetapkan bahwa pelaksanaan
PkM diadakan di tempat usaha Aneka Snack Moga Djaya

Survey lanjutan ke lokasi pada tanggal 2 September 2024 dengan jumlah peserta

1 23 Agustus 2024

mitra yang akan hadir sebanyak 30 orang peserta dari berbagai
macam UMKM
Selama masa persiapan, tim membuat Menyusun materi
5 25 Agustus 2024 — Persiapan pelaksanaan yang akan disampaikan dalam pelaksanaan PkM yang
30 Agustus 2024 PkM dibuat dalam bentuk modul dan bookletr. Selain itu, tim

juga mempersiapkan soal untuk pre-fest dan post-test

Setelah pelaksanaan PkM, beberapa peserta yang
merupakan perwakilan dari berbagai UMKM belum
3 2 September 2024 Pelaksanaan PkM pernah mengetahui bagaimana mencatatkan transaksi
keuangan berdasarkan jenis akun serta memindahkannya
ke buku besar.

Pada saat pelaksanaan peserta yang hadir yaitu 30 orang perwakilan UMKM di sekitar Desa Badran
Sari. Peserta yang hadir tersebut terdiri dari berbagai macam sektor usaha, yaitu Pengolahan Makanan dan
Minuman dengan 10 peserta, Penyedia Jasa dengan 7 peserta, dan Penjualan Hasil Tani dengan 15 peserta.
Penyampaian materi dengan media PowerPoint interaktif dan didukung dengan pemateri yang komunikatif
sehingga mampu menarik perhatian dari peserta.

L7 : = ——— N
Gambar 2. Peserta perwakilan UMKM di sekitar Desa Badran Sari

Materi yang disampaikan yaitu langkah-langkah penyusunan laporan keuangan. Pada akhir kegiatan,
responden diminta mengisi kuesioner post-fest. Pengisian post-test dilakukan dengan mengetahui sejauh mana
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pemahaman responden setelah dilakukannya pelatihan. Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa dari 22
responden sebesar 86,36% adalah perempuan atau sebanyak 19 responden dan 3 orang peserta adalah laki-
laki sebesar 13,64%.

.

Gambear 3. Penyerahan Plakat ke Perwakilan UMKM

Penilaian pengetahuan awal dalam kegiatan pelatihan dilakukan dengan pemberian soal pre-zest kepada
peserta pelatihan. Setiap peserta memiliki tingkat pengetahuan yang beragam. Berdasarkan pengelompokan
kategori tingkat pemahaman dengan nilai pre-fest, peserta yang memiliki tingkat pemahaman rendah dengan
rentang nilai 0-30 yang memiliki persentase terbesar yaitu sebesar 68,18%. Peserta yang memiliki
pemahaman sedang yaitu dengan mendapatkan nilai antara 31-60 memiliki persentase sebesar 27,27%.
Sedangkan, peserta dengan tingkat pemahaman yang tinggi memiliki persentase terkecil sebesar 4,55%.
Tingginya peserta yang memiliki tingkat pemahaman yang rendah dipengaruhi oleh belum adanya program
sosialisasi atau pelatihan sejenis mengenai penyusunan laporan keuangan.

Setelah dilaksanakannya pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan. Jumlah peserta yang
memiliki tingkat pemahaman rendah mengalami penurunan dari semula 68,18% menjadi 36,36%. Jumlah
responden dengan tingkat pemahaman sedang mengalami peningkatan lebih dari dua kali lipat dari semula
27,27% menjadi 59,09%. Namun, pada jumlah responden dengan tingkat pemahaman tinggi tidak ada
peningkatan. Hal ini disebabkan dikarenakan materi yang disampaikan cukup kompleks sehingga untuk
memahami lebih jauh, diperlukan praktik secara berkala agar lebih memahami pentingnya menyusun laporan
keuangan. Penurunan pada tingkat pemahaman rendah dan kenaikan pada tingkat pemahaman sedang
terjadi dikarenakan pelatihan yang dilakukan relevan dengan kebutuhan warga desa yang mengelola
usahanya. Hal ini didukung dengan materi yang menarik dan interaktif sehingga memudahkan peserta dalam
memahami materi khususnya hal-hal dasar yang disampaikan pada pelatihan. Nilai pengetahuan awal (pre-
tes?) dan akhir (post-test) responden dijelaskan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Frekuensi Nilai Pengetahuan Peserta

. . Pre-test Post-test
Nilai | Tingkat Pemahaman - -
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
0-30 Rendah 15 68,18% 8 36,36%
31-60 Sedang 6 27.27% 13 59,09%
61-90 Tinggi 4,55% 1 4,55%
Total 22 100% 22 100,00%

Berdasarkan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa tingkat pemahaman peserta mengalami
peningkatan signifikan terutama untuk tingkat pemahaman rendah. Kegiatan PkM di Desa Badran Sari
dilaksanakan di lokasi mitra yang merupakan tempat usaha. Sehingga terdapat keterbatasan ruangan untuk
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dilakukan pelatihan pencatatan transaksi keuangan secara langsung ke perangkat komputer (laptop) dari
masing-masing peserta. Oleh karena itu, pelatthan disampaikan dengan satu perangkat komputer dengan
mempraktikkan langsung beberapa informasi transaksi keuangan pada femplate yang sudah tersedia dan
disambungkan ke proyektor. Hal ini diharapkan dapat diperhatikan dengan seksama oleh setiap peserta
proses pencatatan transaksi keuangan ke jurnal umum sebelum diubah menjadi laporan keuangan. Luaran
yang dihasilkan dengan diadakannya kegiatan PkM di Desa Badran Sari adalah sebagai berikut:

1. Modul Pengabdian kepada Masyarakat Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan Usaha Mikri, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Badran Sari dan Soal Pre-fest dan Post-test, seperti pada Gambar 3.

PELATIHAN PEMBUATAN LAPCRAN ESUANGAN USAHA MIERD, KECIL DAN
MENENGAH (UMEM) DI DESA BADRAN SARD

Mama

MamaTesis Usaba  :...

MODUL -

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT b Sl pramans dau shmed?
PELATIHAN PEMBUATAN LAPORAN KEUANGAN it

Asae= Liskilinns + Eluims

USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) fge———

DIDESA BADRAN SARI

2 beoruk laporan in kncuali
a Jermal wmem
®. Laporan laba rugi

. Laporan parchahas medal
4. Laporan naraca ralde dam lsba ragi
3. Sebutkes slon yang tardapat & dafter akus?
2 Has, lishilites, cuitas, pendapatan, beban.
. b, Eas, bebikte, ekustas
ITERA Py
PROGRAM STUDI SAINS AKTUARIA ek i
. Dobit dan krodit bamilai positif jika naik
FAKULTAS SAINS ¢ K i e
INSTITUT TEKNOLOGI SUMATERA
2024 5. Amurs dohit dan kredit pada akus lsba rugi nntek pershahes pendspatan?

a. Eredit burnilsi sogatfjka b
%, Eredit becnils posic jka ez
<. Dubit berailai © jika dak ada pesubabnn
. Dobit borailai nogai jika terem

LPPM 4]
Gambar 3. Halaman Depan Modul dan Soal Pre-zest PkM

2. Publikasi pada media dlgltal melalm situs Radar Lampung Selan]utnya dapat dlakses pada link berikut:

manajemen-laporan-keuangan-di-desa-badran-sari. Artikel di laman berita Radar Lampung tersebut
diterbitkan pada hari Jum’at, tanggal 6 September 2024 dengan judul “TIM PKM Prodi Sains Aktuaria

Berikan Pelatihan Manajemen Laporan Keuangan di Desa Badran Sari”, seperti pada Gambar 4.

TIM PKM Prodi Sains
Aktuaria Berikan
Pelatihan Manajemen
Laporan Keuangan di
Desa Badran Sari

porter: Rur
or: Anggri

RADARLAMPUNG.CO.ID - Program Studi
Q. Sains Aktuaria Institut Teknologi

Sumatera (ITERA) melaksanakan

Gambar 4. Publikasi Media Digital Kegiatan PkM Melalui Situs Radar Lampung
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3. Tamplate Jurnal Umum pada Ms.Excel yang menjadi media dalam pelatihan dan sebagai tamplate
yang bisa digunakan oleh para pelaku UMKM di Desa Badran Sari. Pada Gambar 5 diberikan sereenshot

dari femplate di Ms.Excel dengan contoh pengisian jurnal umum.

= Ex 5] |2 v O
Sort® Finda
~ Filter ~ Select ~

Eamting

Insert Delete Format Add-ins.

Clipboard 15 Angnment [ Humber cems Adiing ~

" - £ | =IFERROR{VLOOKUP[JURNALISB;DAFTAR_AKUN;3;0);"™")

A 8 c D 3 3 G | ] []
1 Y- NAMA AKUN NO.AKUNE KETERANGAN B oeser B KReDIT sapo B BuLANED  SALDO NORMAL
2| 1Nov-24 KAS 111 SETORAN MODAL AWAL Rp 250.000.000 Rp250.000.000 Nov DEBET

1-Nov-24 MODAL USAHA 311 INVESTASI UNTUK MODAL AWAL Rp 250.000.000 Rp250.000.000 Nov KREDIT

|
70
Rp0

@ e s w

Rp0
] Rp0
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
2
”

R0
Rp0

Rp0
R0

R0
Rp0

R0
Rp0

DAFTAR AKUN | Cheat | JURNAL | BukuBesar | LaporanMeraca | Laporan Laba Rugi E 1]

Ble 0 -——-

Gambar 5. Contoh Pengisian Transaksi Keuangan Pada Template Jurnal Umum

Ready  Cig Accessibinty: investigate 1005

Hasil buku dari buku besar apabila sudah diisikan lengkap informasi transaksi keuangan dalam suatu
periode tertentu pada Gambar 6.

BULAN Dec X

KEPALA AKUN (All) -

NAMA AKUN B DEBET KREDIT SALDO

KAS 5970 7925 -1955
BAHAN HABIS PAKAI 1450 1450
UTANG USAHA 1300 1800 500
PENDAPATAN JASA 5970 5970
BEBAN GAJI 2150 2150
BEBAN SEWA KANTOR 800 800
BEBAN UTILITAS 225 225
PRIVE 2000 2000
PERALATAN KANTOR 1800 1800
Grand Total 15695 15695 12940

Gambar 6. Contoh Tampilan Hasil Buku Besar
Beberapa luaran terkait hasil PkM dan status luaran dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Status Luaran

No Jenis Luaran Status Keterangan
1. Luaran Wajib Sudah selesai Laporan Kemajuan
2. Luaran Wajib Sedang selesai Laporan Akhir
3. Luaran Wajib Sudah tersedia Modul Pelatihan Proses Pembuatan Laporan Keuangan
4. Luaran Wajib Sudah tersedia Booklet Materi Keuangan
5. Luaran Wajib Sudah terbit Publikasi di Media Massa
0. | Luaran Wajib Sudah tersedia Poster Soft File
7. | Luaran Wajib Sudah tersedia Video Kegiatan
8. | Luaran Tambahan | Sudah tersedia Template Format Laporan Keuangan di Ms. Excel (sof? file)
9. Luaran Tambahan | Proses pengajuan HKI Poster
10. | Luaran Tambahan | Proses pengajuan HKI Booklet Materi Keuangan
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4. KESIMPULAN

Kegiatan PkM yang betjudul “Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan Pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Desa Badran Sari” sudah terlaksana dengan baik dan telah memberikan hasil
serta luaran wajib yang sesuai target capaian. Namun begitu dalam pelaksanaan terdapat kendala berupa
penyesuaian tempat pelaksanaan karena keterbatasan ruangan dan perangkat pelatihan, sehingga pelatihan
menggunakan satu perangkat komputer yang dihubungkan ke proyektor untuk ditampilkan proses
pencatatan transaksi sebagai bentuk latthan penggunaan femplate laporan keuangan sederhana yang
disediakan oleh tim PkM. Adanya kegiatan PkM ini dapat meningkatkan kemampuan, pemahaman dan
keterampilan pemilik UMKM dalam mencatatkan transaksi keuangan dari usahanya.
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